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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kecenderungan untuk 
berinteraksi, bertukar informasi, bekerjasama, berkomunikasi, menjalin hubungan dan 
menjadi bagian dari suatu kelompok tertentu. Interaksi berlangsung jika komunikasi 
antar individu dengan individu lain menciptakan kebersamaan. Dalam melakukan 
interaksi dan komunikasi manusia melakukan transformasi ilmu,pengetahuan,budaya, 
perilaku, hingga cara-cara untuk berkomunikasi. Era teknologi menghantarkan 
manusia sebagai generasi modern. Ha ini dapat ditandai dengan adanya teknologi 
yang berkembang sangat pesat, yang dikenal dengan sebutan “Era Cyber”. Era ini 
telah melahirkan internet yang membawa fenomena dibidang media komunikasi 
massa. 
Internet (Interconnection networking) merupakan jaringan komputer yang 
dapat menghubungkan suatu komputer atau jaringan komputer dengan jaringan 
komputer lainnya, sehingga dapat berkomunikasi atau berbagi data tanpa melihat 
jenis komputer itu sendiri.
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1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 
Masyarakat, 2008, (Jakarta: Kencana), hal. 135 
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Perkembangan internet sebagai media baru menjadikan banyak hal serba 
instant, akibat cepatnya akses ke situs-situs penyedia informasi seperti situs online 
dan media sosial. Munculnya media sosial menjadikan setiap orang dapat terhubung 
tanpa terbatas waktu dan ruang. Semua orang bisa saling terhubung  dengan banyak 
orang dan menjadikan jejaring sosial sebagai sesuatu yang penting bagi setiap 
individu. 
Media sosial adalah sebuah media online dimana para pengguna dapat dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi dan jejaring secara online. Bentuk 
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia dan 
hanya bisa diakses apabila pengguna menggunakan internet antara lain blog, wiki, 
skype, jejaring sosial seperti facebook, twitter, path, dan sebagainya yang merupakan 
jenis-jenis media baru yang sering disebut dengan media sosial.  
Faktor menarik dari lahirnya internet adalah ketersambungan jejaring sosial 
dari tahun ke tahun yang semakin meningkat, ini menjadikan media sosial lebih 
unggul dalam penyebaran berita dan informasi dibandingkan dengan media-media 
yang sebelumnya, seperti koran, majalah, radio, tv. Pemanfaatan media sosial  saat ini 
menjadi tempat bagi masyarakat untuk menyampaikan opini-opini publik dari suatu 
isu yang dianggap melukai rasa keadilan masyarakat atau yang bersifat human 
interest. 
Tahun 2013-2014 media sosial banyak sekali digunakan individu ataupun 
kelompok untuk mengungkapkan pendapat mereka mengenai suatu kejadian yang 
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cukup menyita perhatian masyarakat. Besarnya perhatian yang diberikan masyarakat 
terhadap isu/berita yang mencuat, membuat media sosial khususnya jejaring sosial 
Twitter dapat menjadi  mediator masyarakat untuk menyampaikan opininya yang 
semakin eksis dan menjadikan suatu fenomena di era modern seperti saat ini. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya kicauan para pengguna twitter disetiap harinya.  
Isu sosial yang cukup banyak mendapatkan perhatian dari para pengguna 
twitter adalah isu mengenai kekerasan terhadap anak. Tingginya angka kasus 
kekerasan pada anak berpengaruh pada pendesakan pemerintah untuk meningkatkan 
status darurat negara pada kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak. Pada tahun 
2014 saja sudah tercatat lebih dari 1000 kasus kekerasan pada anak yang telah terjadi 
di Indonesia, baik itu kekerasan fisik, kekerasan seksual maupun kekerasan psikis. 
Gambar 1.1 
Data Kekerasan Pada Anak Tahun 2013 
 
Sumber : Twitter.com/ Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
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Data yang tercatat pada Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) menyebutkan pada tahun 2015 dari bulan januari hingga April sudah 
menerima sebanyak 622 laporan kasus kekerasan pada anak. Bentuk 622 kasus  
tersebut terdiri dari kekerasan fisik, kekerasan psikis dan kekerasan seksual. Untuk 
kekerasan fisik terhadap anak dari bulan Januari hingga April tercatat sebanyak 94 
kasus, kekerasan psikis sebanyak 12 kasus, dan kekerasan seksual yang paling 
terbanyak yaitu sebanyak 459 kasus. 
2
 
Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak (KPAI), Arist Merdeka Sirait, 
mengatakan, sudah sepantasnya Indonesia ditetapkan sebagai negara darurat 
kejahatan seksual terhadap anak. Dasar pemikirannya, kata dia, kasus terus menerus 
terjadi dan tingkat sebarannya pun sudah merata. Begitupun dengan predator atau 
pelakunya, bisa siapa saja. “62 persen dari semua kasus pelanggaran terhadap anak 
itu adalah kejahatan seksual. Sebaran masalahnya bukanya hanya terjadi 
dilingkungan terdekat anak dan perkotaan, tapi sudah merambah hingga ke pelosok 
desa,”. 3 
Kasus yang banyak menyita perhatian masyarakat akhir-akhir ini adalah kasus  
pencabulan anak Taman Kanak-kanak di salah satu sekolahan terkemuka diJakarta 
yaitu Jakarta Internasioal School (JIS). Kronologi kejadian pada saat itu, AK, bocah 
                                                             
2 http://www.kpai.go.id (diakses pada 10 September 2014, pkl 19:30) 
3 http://www.kpai.go.id/kejahatan-seksual-anak (diakses pada 10 September 2014, pkl 20:00) 
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siswa TK Jakarta International School, masuk ke dalam toilet dan di dalam bagian 
belakang toliet sudah ada Agun, tersangka sodomi. Agun sedang bekerja sesuai 
tugasnya sebagai petugas kebersihan.  Awan dan Agun mengerjai korban bergantian. 
Selesai memegangi dan membuka baju korban, Awan kemudian ikut mengerjai 
korban dengan dibantu Agun. sekitar 10-15 menit mereka berdua melakukan 
pelecehan itu. Usai melampiaskan nafsu bejatnya, kedua pelaku langsung mengancam 
korban untuk tidak melaporkan dan menceritakan kejadian tersebut.4 Pada awalnya, 
kasus ini hanya melibatkan para petugas kebersihan sekolah itu. Namun, dalam 
penyidikan lebih lanjut, pihak Polda Metro Jaya menetapkan dua pengajar. Kasus ini 
memicu kesadaran bahwa ancaman kejahatan terhadap anak-anak bisa terjadi di 
tempat-tempat yang selama ini kita anggap aman dan steril.5 
Pemberitaan ini diyakini hanyalah segelintir dari kekerasan seksual terhadap 
anak yang merupakan fenomena gunung es. Para korban kekerasan seksual anak tidak 
hanya mengalami kelukaan fisik, kerusakan organ tubuh dan seksualitasnya, serta 
terjangkiti penyakit infeksi menular seksual, namun korban juga mengalami trauma 
berat sepanjang hidupnya dan mengalami gangguan psikis seperti paranoid, apatis, 
sulit beradaptasi, bermuatan energi negatif dan sensitif, hingga kehilangan akal sehat 
                                                             
4 http://wartakota.tribunnews.com/2014/04/23/inilah-kronologis-bocah-tk-yang-disodomi ( diakses 
pada 20 Oktober 2014, pkl 13:00) 
5 http://megapolitan.kompas.com/read/2014/10/26/20464941/Anak-
anak.Belum.Terlindungi.dari.Kejahatan.Seksual (diakses pada 20 Oktober 2014, pkl 14:00) 
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(sakit jiwa) dan jika ditangani secara tidak tepat dapat menjadi pedofil dan pelaku 
kekerasan seksual anak di masa yang akan datang. 
Kasus kekerasan pada anak makin hari makin marak terjadi disekitar kita. 
Tidak tegasnya sanksi yang diberikan oleh pihak berwajib membuat masyarakat 
semakin resah. Beberapa kasus terlihat seperti diulur dan dibiarkan menghilang dari 
permukaan, sehingga beberapa pihak merasa dirugikan dan tidak mendapatkan 
keadilan, terutama pihak keluarga korban. 
Tingginya angka kekerasan seksual pada anak membuat publik terutama 
orangtua menjadi was-was dan merasa  kurang mendapatkan perlindungan, 
khususnya pada anak-anak mereka. Asosiasi Psikiater Amerika menyatakan bahwa 
seorang dewasa yang terlibat dalam aktivitas seksual dengan anak adalah sebuah 
tindak pidana dan tidak bermoral yang tidak pernah bisa dianggap normal atau 
dengan kata lain perilaku yang tidak dapat diterima secara seksual.Sebagian besar 
pelaku kekerasan seksual adalah orang yang dikenal korban itu sendiri. Sekitar 30% 
adalah keluarga dari si anak, paling sering adalah saudara laki-laki seperti ayah, 
paman atau sepupu. Sekitar 60% adalah kenalan lainnya seperti teman dari keluarga, 
pengasuh atau tetangga, dan orang asing sekitar 10% dalam kasus penyalahgunaan 
seksual anak. Kebanyakan, kekerasan seksual anak dilakukan oleh laki-laki. 
6
 
                                                             
6 http://www.waspada.co.id/index.php/kekerasan-seksual-pada-anak (diakses pada 20 Oktober 2014, 
pkl 14:00) 
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Sebagai negara Indonesia yang menganut budaya timur, sangatlah mengutuk 
kekerasan pada anak yang sudah menjadi norma sosial sejak turun menurun. Bahkan 
saat ini Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mendesak pemerintah 
untuk memberikan perhatian yang besar terhadap kasus kekerasan pada anak, dan 
meningkatkan status “darurat negara” pada kasus ini. Tidak hanya dari pihak KPAI 
yang turut campur dalam isu-isu sosial seperti kasus kekerasan pada anak, informasi 
serta berita mengenai isu tersebut mendapatkan perhatian juga dari masyarakat yang 
ditandai dengan banyaknya opini/pendapat yang mereka tulis melalui media sosial 
terutama jejaring sosial Twitter. 
Saat ini media sosial dianggap sebagai salah satu alat untuk menyuarakan 
opini serta keadilan bagi sebagian orang dan dianggap mampu melahirkan kekuatan 
rakyat. Karena setiap user dapat dianggap bebas mengeluarkan pendapat mereka 
terhadap adanya sebuah kasus yang sedang terjadi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dan mengambil judul : “Opini Publik di Media Sosial Twitter (Studi 
Deskripsi Kualitatif Opini Kekerasan Pada Anak di Media Sosial Twitter)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalahnya sebagai berikut : Bagaimana opini publik mengenai kekerasan pada anak 
disampaikan di media sosial Twitter ? 
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C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana opini 
publik terhadap kekerasan pada anak disampaikan di media sosial Twitter. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam menambah 
kajian-kajian Ilmu Komunikasi dan memberikan kontribusi dalam rangka 
pengembangan  
b. Kegunaan praktis 
1. Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan fenomena opini publik 
di media sosial terkait sebuah berita kekerasan pada anak. 
2. Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret. 
 
D. Landasan Teori 
1. Penggunaan Media 
Penggunaan media adalah cara khalayak dalam mengkonsumsi atau 
menggunakan suatu media, indikatornya antara lain : 
a. Frekuensi, yaitu tingkat keseringan menggunakan media 
b. Intensitas, yaitu tingkat kedalaman pemakaian terhadap isi media 
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c. Durasi yaitu lamanya menyaksikan acara.7 
Berdasarkan penjelasan di atas, terlepas dari media yang dipilih setiap 
orang menggunakan media dengan membedakan antara sedikitnya empat 
aspek penggunaannya, yaitu : 
a. Jumlah penggunaan ( dalam hal ini adalah waktu yang dihabiskan atau 
konten apa saja yang dikonsumsi pada media yang digunakan) 
b. Jenis atau genre konten media yang digunakan dan disukai (berita, 
editorial dll). 
c. Tipe hubungan muncul sesuai dengan isi yang digunakan (identifikasi, 
interaksi para sosial, dll) 
d. Jenis konten menggunakan media (sendiri atau dengan orang lain 
menggunakan media kegiatan utaa atau sekunder).
8
 
Sementara itu menurut Elizabeth Paton (2011) yang dikutip dari jurnal 
internasionalnya menyebutkan,  
“Focusing on Australian fiction writers, this research found that media 
use was an important ( but not the sole) component in developing their 
interest in writing, learning their craft, and generating and testing ideas”. 
“Berfokus pada penulis fiksi Australia, penelitian ini menemukan bahwa 
penggunaan media adalah komponen yang sangat penting (tapi bukan 
                                                             
7 Karl Erik Rosengren, Media Effect and Beyond: Culture, Socialization, and Lifestyle (New York: 
Routledge, 2000) hlm.49 
8 Ibid. Hlm.51 
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satu-satunya) dalam mengembangkan minat masyarakat dalam menulis, 
belajar, dan menghasilkan ide-ide”. 9 
2. Komunikasi Massa 
Salah satu pengertian paling mudah dari komunikasi massa adalah 
komunikasi melalui media massa. Tentu saja pengertian ini sama sekali tidak 
memadai. Diperlukan penjelasan mengenai karakter-karakter khusus yang 
kongrit untuk mengenali dan melalukan analisa atas komunikasi massa. 
Komunikasi massa melibatkan banyak hal mulai dari komunikator, 
komunikan, media massa, proses menafsirkan pesan (decoder), feedback yang 
lebih kompleks karena melibatkan khalayak dalam jumlah yang relatif besar 
atau tidak sedikit.
10
 Karena itulah, komunikasi   massa   termasuk salah satu 
pola komunikasi yang cukup unik. 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner yaitu, “Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
melalui media massa pada sejumlah besar orang ( mass communication is 
message communicated through a mass medium to a large number of 
people).
11
 Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu 
harus menggunakan media massa. Jadi sekalipun komunikasi itu disampaikan 
                                                             
9 Elizabeth Paton Communication and Creativity : How does Media Usage Influence Those Who 
Create Media Text (International Journal of Communication, Vol.5,2011) hlm.101 
10 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa  (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm 16-17 
11 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2007), hlm 3 
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kepada khalayak yang banyak apabila tidak menggunakan media massa maka 
hal tersebut tidak dapat dikatakan komunikasi massa. 
Menarik kebelakang, ada banyak definisi komunikasi massa yang 
telah dikemukakan oleh para ahli komunikasi. Namun, dari sekian banyak 
definisi kesemuanya memiliki benang merah yang saling terhubung, atau 
berkaitan. Salah satunya, definisi komunikasi massa dikemukakan oleh Jay 
Black dan Frederick C Whitney yang mengatakan bahwa komunikasi massa 
adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara massal atau 
tidak sedikit, itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim, 
dan heterogen.
12
 
 
3. Fungsi Komunikasi Massa  
Menurut Dennis McQuil dalam bukunya Elvinaro, fungsi komunikasi massa 
terdiri dari: 
1. Surveillance (Pengawasan) 
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: 
(a)   warning or beware surveillance (pengawasan peringatan), 
(b) instrumental surveillance (pengawasan instrumental).
13
 
                                                             
12 Nurudin. Op. Cit. Hlm.12 
13  Elvinaro Ardianto dkk. Op.Cit. hlm.15 
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Fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media massa   
menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, meletusnya gunung 
merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan inflasi atau adanya 
serangan militer. Fungsi pengawasan instrumental adalah penyampaian 
atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat membantu 
khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Berita tentang film apa yang 
sedang dimainkan di bioskop, bagaimana harga-harga saham di bursa 
efek, produk-produk baru, ide-ide tentang mode, resep masakan dan 
sebagainya, adalah contoh-contoh pengawasan instrumental. 
2. Interpretation (Penafsiran) 
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media massa 
tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran 
terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industry media 
memilih dan memutuskan peristiwa-peristiwa yang dimuat atau 
ditayangkan. Tujuan penafsiran media   ingin   mengajak   para   pembaca 
atau pemirsa untuk memperluas wawasan dan membahasnya lebih lanjut 
dalam komunikasi antarpersona atau komunikasi kelompok.
14
 
3. Linkage (Pertalian) 
                                                             
14 ibid 
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Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam, 
sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan 
minat yang sama tentang sesuatu.
15
  
4. Transmission of Value (Penyebaran Nilai-Nilai) 
Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini juga disebut sosialitation 
(sosialisasi). Sosialisasi mengacu ke pada cara, dimana individu 
mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media massa yang mewakili 
gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa 
memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang 
mereka harapkan. Dengan kata lain media mewakili kita dengan model 
peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa banyak remaja belajar tentang perilaku berpacaran 
dari menonton film dan acara televisi yang mengisahkan tentang pacaran, 
termasuk pacaran yang agak liberal atau bebas. 
16
 
5. Entertainment (Hiburan) 
Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hamper semua media 
menjalankan fungsi hiburan. Televisi adalah media massa yang 
mengutamakan sajian hiburan. Hampir tiga perempat bentuk siaran  
televisi setiap hari berupa tayangan hiburan. Begitu pula radio siaran, 
                                                             
15 Ibid.hlm.16 
16 Ibid. 
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siarannya banyak memuat acara hiburan. Memang ada beberapa stasiun 
televisi dan radio siaran yang lebih mengutamakan tayangan berita. 
Demikian pula halnya dengan majalah. Tetapi, ada beberapa majalah 
yang lebih mengutamakan berita seperti Time, Tempo dan Gatra.
17
 
4. Konsep Dasar Media Massa  
Rasa ingin tahu manusia terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya 
sangatlah besar. Dari zaman ke zaman dapat terlihat perubahan dalam suatu   
sistem sosial yang terdapat di masyarakat akibat dari rasa ingin tahu manusia    
yang besar. Diawali dari rasa ingin tahu itulah, manusia selalu mengeksplor 
apa yang ada di sekitarnya, baik atau bahkan yang buruk, kemudian ingin   
menyampaikan hasil pengeksplorasiannya selama ini kepada orang lain. 
Bertahap dari komunikasi yang tadinya hanya bersifat personal, kemudian 
dapat berkembang menjadi proses penyampaian pesan yang bersifat massal, 
sehingga informasinya menjadi lebih luas jangkauannya serta dapat merubah   
suatu pola kehidupan masyarakat yang lebih luas lagi.  
Media massa merupakan salah satu sarana untuk pengembangan 
kebudayaan, bukan hanya budaya dalam pengertian seni dan symbol tetapi   
juga dalam pengertian pengembangan tata-cara, mode, gaya hidup dan norma-
norma.
18
  
                                                             
17 Ibid. Hlm. 17 
18 Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 1996, (Jakarta: Erlangga), hal 1 
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Media massa sangat berperan dalam perkembangan atau bahkan 
perubahan pola tingkah laku dari suatu masyarakat, oleh karena itu kedudukan 
media massa dalam masyarakat sangatlah penting. Dengan adanya media   
massa, masyarakat yang tadinya dapat dikatakan tidak beradab dapat  menjadi    
masyarakat yang beradab. Hal itu disebabkan, oleh karena media massa 
mempunyai jaringan yang luas dan bersifat massal sehingga masyarakat yang 
membaca tidak hanya orang- perorang tapi sudah mencakup jumlah puluhan, 
ratusan, bahkan ribuan pembaca, sehingga pengaruh media massa akan sangat 
terlihat di kehidupan masyarakat.  
5. New Media 
Terry Flew mengatakan new media atau media baru adalah media 
digital, yaitu “forms of media content that combine and integrate data, text, 
sound, images of all kinds; are stored in digital format; and increasingly 
distributed through networks” (new media merupakan suatu format media 
yang dikombinasikan dengan data, tulisan, suara, foto dan lain sebagainya 
dalam format digital dan didistribusikan melalui jaringan).
19
 
Secara singkat media baru dapat diartikan sebagai media yang 
terbentuk dari kegiatan interaksi antara manusia dengan komputer khususnya 
internet. Media baru merupakan istilah yang dimaksudkan untuk melingkupi 
                                                                                                                                                                             
 
19 Terry Flew, New media : an introduction (3rd edition), 2008, (Melbourne: Oxford University 
Press),hal, 2- 3 
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kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan 
komunikasi pada sekitar akhir abad ke-20. 
 Media baru menurut Feldman memiliki lima karakteristik yang dapat 
dilihat, yaitu : 
1. Media baru bersifat manipulable. Media baru bisa diadaptasikan dengan 
berbagai kreativitas, bisa disimpan dalam jangka waktu yang lama, bisa 
disampaikan dan digunakan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan. 
Tidak jarang hal ini seringkali mendapat tanggapan negatif dan menjadi 
pedebatan, karena media baru memungkinkan setiap orang untuk 
memanipulasi dan merubah berbagai data dan informasi dengan bebas. 
2. Media baru bersifat networkable. Artinya konten-konten yang terdapat 
dalam media baru dapat dengan mudah di share dan dipertukarkan antar 
pengguna lewat jaringan internet yang tersedia. Karakteristik ini dapat 
disebut kelebihan karena media baru membuat setiap orang dapat 
terkoneksi dengan cepat dan memberi solusi terhadap kendala jarak dan 
waktu antar pengguna. 
3. Media baru bersifat compressible. Konten-konten yang ada dalam media 
baru dapat diperkecil ukurannya sehingga kapasitasnya dapat dikurangi. 
Hal ini memberi kemudahan untuk menyimpan konten-konten tersebut 
dan men-share kepada oranglain. 
 17 
 
 
 
 
4. Media baru bersifat padat (dense). Diamana kita hanya membutuhkan 
space yang kecil untuk menyimpan berbagai konten yang ada dalam 
media baru.  
5. Media baru bersifat imparsial. Konten-konten yang ada dalam media baru 
tidak berpihak pada siapapun dan tidak dikuasai oleh segelintir orang 
saja. Karena itulah media baru seringkali disebut sebagai media yang 
sangat demokratis, karena kapitalisasi media tidak berlaku lagi. Setiap 
orang dapat menjadi produsen dan konsumen secara bersamaan dan setiap 
pengguna dapat berlaku aktif disana.
20
 
Menurut McQuail, ciri utama media baru yaitu: 
1. Desentralisasi, pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya 
berada di tangan pemasok komunikasi. 
2. Kemampuan tinggi, pengantaran melalui kabel dan satelit mengatasi 
hambatan komunikasi yang disebabkan oleh pemancar siaran lainnya. 
3. Komunikasi timbal balik (inter-activity), penerima dapat memilih 
menjawab kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan 
penerima lainnya secara langsung. 
4. Kelenturan (fleksibilitas) bentuk, isi dan penggunaan.21 
                                                             
20 ibid 
21 Dennis McQuail. Op. Cit. Hlm. 16-17 
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Menurut Laquey, internet merupakan jaringan longgar dari ribuan 
komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi awalnya 
adalah menyediakan sarana bagi para peneliti untuk mengakses data dari 
sejumlah sumber daya perangkat keras komputer yang mahal. Namun, 
sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat 
cepat dan efektif, sehingga telah menyimpang jauh dari misi awalnya.Saat ini 
internet telah tumbuh menjadi sedemikian besar dan berdaya sebagai alat 
informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan. Menurut Laquey, internet 
adalah perkakas sempurna untuk menyiagakan dan mengumpulkan sejumlah 
besar orang secara elektronis. Informasi mengenai suatu peristiwa tertentu 
dapat ditransmisikan secara langsung, sehingga membuatnya menjadi suatu 
piranti meriah yang sangat efektif. 
22
 
Internet dihuni oleh jutaan orang non teknik yang menggunakannya 
setiap hari untuk berkomunikasi dan mencari informasi. Pada sekitar tahun 
1992 di Amerika Serikat, populasi internet sebagian besar adalah para peneliti 
dan pendidik, dan belum banyak aplikasi serta kelompok minat relevan bagi 
masyarakat umum. Dua tahun kemudian berbagai layanan utama 
mendominasi penggunaan internet tersebut. Sebagai akibatnya internet 
                                                             
22 Elvinaro Ardianto. Op. Cit. Hlm. 150-151 
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dibanjiri berbagai sumber daya bermanfaat dan semakin banyak 
penumpangnya.
23
 
6. Media Sosial  
Saat ini media sosial sangat mudah diakses, yang dulu hanya bisa 
diakses melalui media komputer, sekarang justru jauh semakin berkembang      
seiring dengan berkembangnya teknologi alat komunikasi. Perusahaan  
telepon seluler pun berlomba-lomba  membenamkan fasilitas media sosial ke   
dalam produknya. Hal ini dikarenakan minat, serta permintaan pasar yang   
meningkat seiring kebutuhan akan media sosial masyarakat yang juga tinggi. 
 Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang 
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang pengguna media 
sosial bisa mengakses menggunakan sosial media dengan jaringan internet 
bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal 
dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Kita sebagai pengguna sosial media 
dengan bebas bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, 
gambar, video, grafis, dan berbagai model content lainnya. 
Media sosial mempunyai ciri-ciri, yaitu sebagai berikut : 
                                                             
23 ibid 
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a. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun 
bisa keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun 
internet 
b. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu gatekeeper 
c. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media 
lainnya 
d. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi.24 
   Media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena dapat 
diakses oleh siapa saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. Media 
sosial menjadi bagian yang sangat diperlukan oleh pemasaran bagi banyak 
perusahaan dan merupakan salah satu cara terbaik untuk menjangkau 
pelanggan dan klien. Media sosial sperti blog, facebook, twitter, dan youtube 
memiliki sejumlah manfaat bagi perusahaan dan lebih cepat dari media 
konvensional seperti media cetak dan iklan TV, brosur dan selebaran. Media 
sosial memiliki kelebihan dibandingkan dengan media konvensional, antara 
lain : 
a. Kesederhanaan 
Dalam sebuah produksi media konvensional dibutuhkan keterampilan 
tingkat tinggi dan keterampilan marketing yang unggul. Sedangkan media 
                                                             
24 https://ptkomunikasi.wordpress.com/2012/06/11/pengertian-media-sosial-peran-serta-fungsinya/ ( 
diakses pada 20 Oktober 2014, pkl 16:00). 
 21 
 
 
 
 
sosial sangat mudah digunakan, bahkan untuk orang tanpa dasar TI pun 
dapat mengaksesnya, yang dibutuhkan hanyalah komputer dan koneksi 
internet. 
b. Membangun Hubungan 
Sosial media menawarkan kesempatan tak tertandingi untuk berinteraksi 
dengan  pelanggan dan membangun hubungan. Perusahaan mendapatkan 
sebuah feedback langsung, ide, pengujian dan mengelola layanan 
pelanggan dengan cepat. Tidak dengan media tradisional yang tidak dapat 
melakukan hal tersebut, media tradisional hanya melakukan komunikasi 
satu arah. 
c. Jangkauan Global 
Media tradisional dapat menjangkau secara global tetapi tentu saja dengan 
biaya sangat mahal dan memakan waktu. Melalui media sosial, bisnis dapat 
mengkomunikasikan informasi dalam waktu singkat, terlepas dari lokasi 
geografis. Media sosial juga memungkinkan untuk menyesuaikan konten 
anda untuk setiap segmen pasar dan memberikan kesempatan bisnis untuk 
mengirimkan pesan ke lebih banyak pengguna. 
d. Terukur 
Dengan sistem tracking yang mudah, pengiriman pesan dapat terukur, 
sehingga perusahaan langsung dapat mengetahui efektifitas promosi. Tidak 
 22 
 
 
 
 
demikian dengan media konvensional yang membutuhkan waktu yang 
lama.
25
 
Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media   
sosial pun ikut  tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook atau  
twitter misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan 
menggunakan sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang bisa 
mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap 
arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia. 
7. Isu-isu Anak 
Anak merupakan individu yang berada dalam suatu rentang perubahan 
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Perubahan dan 
perkembangan anak ini menjadi hal yang sangat harus diperhatikan oleh 
setiap orang tua karena anak merupakan potensi nasib suatu generasi di masa 
yang akan datang. Perilaku sosial pada anak terbentuk mulai dari bayi. 
Bagaimana anak mau diajak berbicara dengan orang banyak sudah 
membentuk perilaku sosial anak. Namun, perubahan perilaku dapat berubah 
sesuai dengan lingkungan sekitar.  
Beberapa bulan terakhir ini, terdapat banyaknya kasus atau isu-isu 
permasalahan yang dialami oleh anak. Mulai dari kasus kekerasan, korban 
pelecehan hingga kasus anak merokok pun meningkat. Bahkan kasus 
                                                             
25 ibid 
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penculikan, hak asuh anak dan penelantaran anak oleh orang tua menjadi 
suatu hal kerap terjadi. 
Berikut ini adalah data kekerasan pada anak yang terjadi di Indonesia: 
Gambar 1.2 Data Kekerasan Pada Anak 
Sumber : Twitter.com /Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
a) Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Terhadap Anak 
Beberapa faktor sosial yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan 
terhadap anak adalah : 
1. Tidak ada kontrol sosial pada tindakan kekerasan terhadap anak. 
2. Hubungan anak dengan orang dewasa berlaku seperti hirarki sosial di 
masyarakat. 
3. Kemiskinan 26 
                                                             
26 Nurul Huda,Kekerasan Terhadap Anak dan Masalah Sosial Yang Kronis , Vol VII No.14, tahun 
2008, Fakultas Hukum, Universitas Pekalongan. 
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b) Jenis-jenis kekerasan pada anak 
Terry E. Lawson, psikiaater internasional yang merumuskan 
definisi tentang kekerasan terhadap anak, menyebutkan ada empat macam 
kekerasan, yaitu antara lain emotional abuse, verbal abuse, physical 
abuse dan sexual abus.
27
  
Kekerasan pada anak bukan hanya berupa fisik saja, tapi juga hal 
lain yang dapat melukai anak, adapun jenisnya antara lain : 
1. Physical Abuse, kekerasan ini terjadi ketika orangtua/ pengasuh dan 
pelindung anak memukul anak ( ketika anak sebenarnya memerlukan 
perhatian). Pukulan akan diingat anak itu jika kekerasan fisik itu 
berlangsung dalam periode tertentu. Kekerasan yang dilakukan 
seseorang berupa melukai tubuh anak. 
2. Emotional Abuse, kekerasan ini terjadi  ketika orangtua/ pengasuh 
mengetahui anaknya meminta perhatian, mengabaikan anak itu. 
Mereka membiarkan anak basah, lapar karena ibu terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya atau tidak mau diganggu.anak akan mengingat kekerasan 
emotional jika kekerasan tersebut berlangsung secara konsisten. 
                                                             
27 http://www.pikiranrakyat.com/macam-macam-kekerasan-pada-anak ( diakses pada 21 Oktober,pkl 
08:00) 
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3. Neglect atau pengabaian, pengabaian disini dalam artian anak tidak 
mendapatkan perlindungan ataupun perhatian dari orang-orang 
terdekat maupun orang lingkungan sekitarnya. 
4. Sexual abuse, dalam pasal 8 dijelaskan bahwa kekerasan seksual 
meliputi pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang 
yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut (istri, anak, dan 
pembantu). Selanjutnya dijelaskan kekerasan seksual adalah setiap 
perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan 
hubungan seksual dengan tidak wajar atau tidak disukai, pemaksaan 
hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan komersil dan tujuan 
tertentu. 
5. Komersialisasi, kekerasan tipe ini merupakan kekerasan dimana 
adanya unsur pengambilan keuntungan materi secara sepihak oleh 
pelaku kekerasan terhadap korban baik secara sengaja maupun tidak 
disengaja. Seperti contoh perlakuan menjadi buruh, prostitusi dll.
28
  
c) Faktor-faktor yang menyebabkan kekerasan terhadap anak. 
Beberapa faktor pencetus terjadinya kekerasan adalah : 
1. Faktor masyarakat, 
                                                             
28 Nurul Huda,Kekerasan Terhadap Anak dan Masalah Sosial Yang Kronis , Vol VII No.14, tahun 
2008, Fakultas Hukum, Universitas Pekalongan. 
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Ada beberapa faktor yang menjadi pemicu kekerasan pada anak di 
dalam masyarakat, yaitu : 
a. Kemiskinan 
b. Urbanisasi yang terjadi disertainya kesenjangan pendapatan 
diantara penduduk kota 
c. Lingkungan dengan frekuensi kekerasan dan kriminalitas tinggi. 
2. Faktor keluarga,  
Adapun faktor yang menjadi pemicu dari lingkungan keluarga adalah 
antara lain : 
a. Adanya anggota keluarga yang sakit yang membutuhkan bantuan 
terus menerus, seperti anak dengan kelainan mental. 
b. Kehidupan keluarga yang kacau tidak saling mencintai, 
menghargai. 
c. Kurang adanya keakraban dan hubungan jaringan sosial dengan 
keluarga.  
d. Himpitan ekonomi, kondisi ekonomi yang buruk dam 
memprihatinkan membuat anak-anak rela mencari uang dijalanan 
dan membuat kejahatan semakin mudah dijumpai.
29
 
 
                                                             
29 Nur Hidayati,Perlindungan Anak terhadap Kejahatan Kekerasan Seksual, Vol.14 No.1,  April 2014, 
Teknik Mesin, Politeknik Negeri Semarang. 
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8. Opini Publik 
Suatu opini adalah pernyataan dari sikap dan opini dapat berubah-
ubah. Noella-Neumann mendefinisikan opini publik sebagai Attitudes or 
behaviors one must express in public if one is not to isolate oneself; in areas 
of controversy or change, public opinions are those attitudes one can express 
without running the danger of isolating oneself. (Sikap atau perilaku yang 
harus dikemukakan seseorang di depan publik jika ia tidak ingin dirinya 
terisolir; dalam wilayah kontroversi atau perubahan, opini publik adalah sikap 
yang ditunjukan seseorang tanpa bahaya isolasi terhadap dirinya).
30
 
Cutlip dan Center menyatakan bahwa opini publik adalah sejumlah 
akumulasi pendapat individual tentang suatu isu dalam pembicaraan secara 
terbuka dan berpengaruh terhadap sekelompok orang. Moore berpendapat 
akar dari proses pembentukan opini adalah sikap (attitude). Sikap adalah 
perasaan atau suasana hati seseorang mengenai orang, organisasi, persoalan 
atau objek. Sikap menggambarkan predisposisi seseorang untuk mengevaluasi 
masalah kontroversional dengan cara menyenangkan ataupun tidak 
menyenangkan. Secara singkat, sikap adalah suatu cara untuk melihat situasi. 
                                                             
30 Morrisan.Teori Komunikasi Massa: Media, Budaya dan Masyarakat. (Bogor: GhaliaIndonesia, 
2013). Hlm.117 
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Sikap yang diungkapkan adalah opini. Latar belakang kebudayaan, ras, dan 
agama seringkali menentukan sikap seseorang.
31
 
  Dari beberapa pengertian opini publik yang di definiskan oleh 
beberapa ahli, opini publik adalah pendapat yang diutarakan oleh masyarakat 
terhadap isu tertentu. Pendapat yang diutarakan oleh masyarakat kini bisa 
diutarakan dengan menggunakan media sosial seperti Twitter. Dengan 
kelebihan Twitter dalam penerimaan feedback dengan cepat, follower mampu 
menerima feedback opini yang disampaikan atau bisa dengan langsung 
memberikan opini terhadap suatu kasus secara cepat. 
32
 
  Bernard Hennessy mengemukakan 5 faktor opini publik, yaitu: 
1. Adanya isu (presence of an issue). Harus terdapat konsensus yang 
sesungguhnya, opini publik berkumpul di sekitar isu.  
2. Nature of Publics. Harus ada kelompok yang dikenal dan berkepentingan 
dengan persoalan itu. 
3. Pilihan yang sulit, mengacu pada totalitas opini para anggota masyarakat 
tentang suatu isu.  
4. Suatu pernyataan/opini. Berbagai pernyataan bertumpuk sekita isu. 
Pernyataan biasanya memalui kata-kata yang diucapkan atau dicetak, tetapi 
                                                             
31 Dra Helena Olii, Opini Publik, 2007,( Jakarta: PT Indeks), 
32 Ibid. Hlm.20 
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sewaktu-waktu gerak-gerik, kepalan tinju, lambaian tangan dan tarikan 
napas panjang merupakan suatu pernyataan atau opini.  
5. Jumlah orang yang terlibat. Opini publik adalah besarnya masyarakat yang 
menaruh perhatiaan pada isu.
33
 
  Perkataan publik melukiskan kelompok manusia yang berkumpul 
secara spontan dengan syarat-syarat: 
1. Menghadapi suatu persoalan 
2. Berbeda opini mengenai suatu persoalan dan berusaha mengatasinya 
3. Untuk mencapai jalan keluar melalui keinginan berdiskusi.34 
   Berikut ini adalah ciri-ciri pendapat atau opini, yaitu: 
1. Selalu diketahui dari pernyataan-pernyataan 
2. Merupakan sinthesa atau kesatuan dari banyak pendapat 
3. Mempunyai pendukung dalam jumlah yang besar.35 
Menurut Sunarjo, opini, sikap, perilaku, tidak dapat untuk dipisahkan. 
Ada beberapa konsep yang dikemukakan oleh Sunarjo tentang opini yaitu : 
1.  Opini atau pendapat merupakan jawaban terbuka (overt) terhadap suatu 
persoalan atau issu ataupun jawaban yang dinyatakan berdasarkan kata- 
kata yang diajukan secara tertulis ataupun lisan. 
                                                             
33 ibid 
34 Ibid. Hlm. 21 
35 Ibid. Hlm. 24 
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2.  Sikap atau attitude adalah reaksi seseorang yang mungkin sekali terbuka 
atau terlihat, akan tetapi tidak selalu dimaksudkan untuk dinyatakan atau  
diperlihatkan, karena itu tidak selalu dimaksudkan untuk dinyatakan atau 
diperlihatkan, karena itu dinyatakan bahwa sikap atau attitude reaksi yang 
tertutup (covert). Biasanya sikap seseorang mencerminkan sekaligus 
pendapatnya secara implisit (dari bahasa latin implicite artinya meskipun 
belum atau tidak disebut, sudah termasuk didalamnya). 
3.  Opini merupakan pernyatan yang diucapkan atau tertulis, maka sikap atau 
attitude merupakan kecenderungan untuk merespon secara positif atau 
negatif pada seseorang yang tertentu, objek atau situasi yang tertentu pula. 
4.   Opini dianggap sebagai jawaban lisan pada individu yang memberi respon 
(tanggapan) kepada stimulus dimana dalam situasi/keadaan yang pada 
umumnya diajukan suatu pertanyaan. Keyakinan merupakan sikap dasar 
seseorang yang biasanya bertujuan mencapai cita-citanya, memecahkan 
suatu persoalan ataupun mewujudkan suatu rencana.
36
 
Dari beberapa pengertian opini publik yang di definiskan oleh 
beberapa ahli, opini publik adalah pendapat yang diutarakan oleh masyarakat 
terhadap isu tertentu. Pendapat yang diutarakan oleh masyarakat kini bisa 
diutarakan dengan menggunakan media sosial seperti Twitter.  
                                                             
36 Djunasih, Sunarjo. Opini Publik. (Yogyakarta : Liberty.1984).hlm 31 
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Berdasarkan  skema proses terbentuknya opini publik menurut W.P 
Davidson Kasali dalam jurnal nasional Mellisa, hubungan antara presepsi, 
pendirian dan opini faktor yang membentuk presepsi seperti latarbelakang 
budaya, pengalaman masalalu, nilai-nilai yang dianut dan berita yang 
berkembang akan berlanjut menjadi opini dari para individu. Opini ini akan 
berkembang menjadi suatu konsensus bila masyarakat alam segmen tertentu 
mempunyai kesamaan-kesamaan tertentu. Kesamaan itu bisa merupakan 
kesamaan kekecewaan, kegembiraan atau pengalaman emosional lainnya. 
Konsensus yang matangdan menyatu dalam masyarakat itulah yang disebut 
opini publik, yakni opini milik masyarakat tertentu.
37
 
   Dalam setiap opini yang disampaikan terdapat beberapa kekuatan yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
1. Opini publik dapat menjadi suatu hukuman sosial terhadap seseorang atau 
sekelompok orang dalam bentuk rasa malu, rasa dikucilkan, rasa dijauhi, 
dan rasa rendah hati 
2. Opini publik sebagai pendukung bagi kelangsungan berlakunya norma 
sopan santun dan susila, baik antara yang muda dengan yang lebih tua, 
maupun antara yang muda dengan sesama 
                                                             
37 Mellisa, Pembentukan Opini Publik tentang Citra Polisi Terkait Berita Tindak Kekerasan Polisi di 
Harian Samarinda Pos, Vol 1 No 2, 2013, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Unmul. 
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3. Opini publik dapat mempertahankan eksistensi suatu lembaga atau juga 
menghancurkan suatu lembaga institusi 
4. Opini publik dapat mempertahankan atau menghancurkan kebudayaan 
5. Opini publik dapat melestarikan norma sosial.38 
Ada tiga macam / jenis opini publik menurut Nimmo yaitu : 
1. Wajah Opini Massa adalah pengungkapan yang sebagian besar tidak 
terorganisasi yang disebut publik, komunitas opini latar belakang, 
konsensus atau suasana publik. Opini berasal dari perseorangan yang 
mencapai pilihan personal dan konsidensi pilihan ini melalui selektifitas 
konvergen (suatu alat untuk mencapai ketertiban).  
2. Wajah Opini Kelompok yang terdiri dari kelompok usaha, serikat buruh, 
organisasi pertanian, kelompok konsumen, bahkan badan pemerintahan 
yang mengambil posisi publik dalam perselisihan. Setiap kelompok 
merupakan publik tersendiri yang dipengaruhi oleh konsekuensi pertikaian 
tertentu dengan berbagai cara.Wajah opini publik ini muncul baik melalui 
alat kontrol sosial yang terorganisasi (propaganda) maupun memberi atau 
menerima dari kelompok yang saling melakukan  negosiasi.  
3. Wajah Opini Rakyat adalah penjumlahan opini seseorang seperti yang 
diukur oleh survey politik kecenderungan ukuran yang lain, pilihan 
membeli pada konsumen, pemberian suara pada pemilihan umum, dan 
                                                             
38 Helena Olii. Op. Cit. Hlm. 61-62 
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lain-lain. Opini publik diturunkan dari proses kontrol, konvergensi, 
seleksi, diri dan negosiasi serta merupakan produk gabungan lingkungan    
propaganda, periklanan, dan retorik media organisasi massa dan 
personal
39
. 
 Menurut Ithel de Sola dalam bukunya Arifin Anwar Komunikasi 
Politik, opini publik memiliki fungsi, yaitu:  
1. The Cognitive function 
Opini publik memberikan pengertian. Dengan adanya pengertian, 
seseorang dapat objektif menanggapi persoalan atau masalah yang merebak 
dalam masyarakat. Fungsi ini penting karena individu sebagai manusia 
seringkali diliputi dan dikuasai oleh sifat curiga dan sifat langsung 
memberi vonis sebelum memahami betul tidaknya suatu masalah. 
2. The identification function 
Opini publik berfungsi memperkenalkan pendapat-pendapat yang 
merupakan kesepakatan kelompok kepada individu-individu anggotanya. 
Hal ini diperlukan dikarenakan individu cenderung untuk berbuat sama 
dengan yang dilakukan kelompoknya. 
3. The resolving of the internal function  
                                                             
39 Dan Nimmo. Komunikasi Politik Khalayak dan Efek. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2006), hal 25 
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Opini publik berfungsi untuk memecahkan ketegangan individu-individu 
yang bergabung dalam suatu kelompok.
40
 
  Faktor-faktor yang dapat membentuk pendapat umum menurut D.W. 
Rajeki mempunyai tiga komponen yang sering dikenal dengan istilah ABC of 
Attitude, yang dalam penjelasannya sebagai berikut : 
1. Komponen A yaitu Affect ( perasaan atau emosi). Komponen ini berkaitan 
dengan rasa senang, suka, sayang, takut, benci dan lain sebagainya. 
Kemudian komponen afektif tersebut merupakan evaluasi berdasarkan 
perasaan seseorang yang secara emotif (aspek emosional) untuk 
menghasilkan penilaian yaitu baik ataupun buruk. 
2. Komponen B yaitu Behaviour ( tingkah laku). Komponen ini lebih 
menampilkan tingkah laku atau perilaku seseorang, misalnya bereaksi 
untuk memukul, menghancurkan, menerima, menolak dan sebagainya. 
Jadi merupakan komponen untuk menggerakkan seseorang secara aktif 
untuk melakukan tindakan atau perilaku atas suatu reaksi yang sedang 
dialaminya. 
3. Komponen C yaitu Cognition (pengertian atau nalar). Komponen kognisi 
berkaitan dengan penalaran seseorang untuk menilai suatu informasi, 
pesan, fakta, dan pengertian yang berkaitan dengan pendiriannya. 
                                                             
40 Arifin, Anwar. Komunikasi Politik; Filsafat-Paradigma-Teori-Tujuan-Strategi dan komunikasi 
Politik Indonesia. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). Hlm 199 
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Komponen ini menghasilkan penilaian atau pengertian dari seseorang 
berdasarkan penilaian atau rasio atau kemampuan nalarnya, artinya 
kognitif tersebut merupakan aspek kemampuan intelektualitas seseorang 
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan.
41
 
  Dalam opini publik yang merubah adalah dinamika komunikasinya, 
sedangkan substansi opini publik cenderung tetap, karena ketika proses 
pembentukan opini publik berlangsung, fakta empiriknya tgelah terjadi. 
Berapa lama opini publik bertahan, tergantung pada bagaimana publik yang 
terlibat didalamnya menganggap hal itu sebagai persoalan penting. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
41 Rusady, Ruslan. Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi. (Jakarta: PT. Raja  
Grafindo Persada,2005).hlm 67 
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Gambar 1.2 Kerangka Pikir Penelitian 
 
Bagan di atas menunjukkan skema kerangka pemikiran yang dihimpun 
oleh peneliti. Manusia sebagai makhluk sosial saling bergantung satu sama 
lain dengan manusia lain untuk berhubungan dan bekerja sama melakukan 
kegiatan komunikasi. Ada banyak jenis komunikasi yang kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari, diantaranya komunikasi dengan menggunakan 
perantara internet. Munculnya media internet menjadikan siapa saja 
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mengetahui apa saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dan dari internet 
inilah muncul media sosial dimana para penggunanya bisa dengan mudah 
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, social network atau 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Menkominfo pada tahun 2012 
menunjukkan terdapat kurang lebih 62,6 juta pengguna media sosial dari total 
63 juta pengguna internet di indonesia. Ini menunjukkan bahwa ternyata 
hanya 0,4 persen pengguna internet tidak menggunakan media sosial. 
Salah satu media sosial yang banyak diminati adalah jejaring sosial 
twitter. Jejering sosial banyak digunakan untuk bertukar pesan, sekedar saling 
bertegur sapa, berkomunikasi dengan teman lama, atau bahkan melakukan 
percakapan tatap muka dengan orang baru meski tidak bertemu secara 
langsung. Jejaring sosial ini menjadi salah satu alat atau dianggap jalan keluar 
untuk mendiskusikan atau menyelesaikan sebuah topik, isu, dan masalah oleh 
beberapa pihak. Sebuah isu yang dibahas oleh ratusan bahkan jutaan orang  
media sosial mampu bergerak semakin besar dan membuat sebuah gerakan 
bersama-sama termasuk pembentukan opini publik dan aksi sosial. Media 
sosial saat ini telah dijadikan forum untuk membahas berbagai isu dan 
permasalahan sosial.  
Masyarakat Indonesia menggunakan media sosial untuk membangun 
sebuah bentuk baru dari kekuatan rakyat (people power). Salah satunya adalah 
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bagaimana pemanfaatan media sosial terhadap isu yang berkembang dalam 
hal ini merujuk pada apa yang penulis teliti yaitu tentang komentar pengguna 
media sosial mengenai kekerasan anak, dan pada akhirnya mampu 
membentuk opini publik.  
Kemajuan suatu bangsa tergantung pada kualitas generasi muda suatu 
bangsa itu sendiri. Kualitaas generasi muda itu sendiri dapat tercela karena 
adanya tindakan kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak. 
kekerasan secara fisik, seksual, penganiayaan emosional atau pengabaian 
merupakan tindakan yang tidak dibenarkan karena mampu mempengaruhi 
pribadi individu tersebut.  
Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui opini 
publik apa yang terbentuk mengenai kekerasan anak di media twitter.  
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian dengan deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian dengan maksud hanya memaparkan situasi atau 
peristiwa yang terjadi di lapangan. Deskripsi yang dilakukan dimaksudkan 
untuk memungkinkan seseorang membuat pengertian tentang berbagai hal di 
dunia yang dialaminya. Seperti yang dinyatakan oleh Spielberg (1960), bahwa 
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deskripsi mempersyaratkan suatu usaha dengan keterbukaan pikir untuk 
merumuskan obyek yang sedang dipelajari.
42
 
Format deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 
berbagai kondisi, situasi, atau variabel yang timbul di masyarakat yang 
menjadi suatu obyek penelitian, kemudian menarik ke permukaan sebagai 
suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi, atau variabel tertentu. 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial 
dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak 
wawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 
persepsinya. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan multi 
strategi, strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung, 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-
teknik pelengkap seperti foto, rekaman, dan lain-lain.
43
 
2. Objek Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui opini publik 
mengenai kekerasan anak di media sosial twitter, maka peneliti sengaja tidak 
membatasi usia, taraf pendidikan maupun pekerjaan informan. Penelitian 
difokuskan pada account twitter milik personal/pribadi bukan account twitter 
                                                             
42 HB. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif : Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian (Surakarta 
: sebelas Maret University Press, 2002) hlm. 74 
43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Jakarta : Prenada Media Group, 2007) hlm.48 
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milik instansi seperti perusahaan media, provider, dan jenis account twitter 
yang lainnya. 
Pengguna twitter saat ini sudah terlalu banyak dan beragam, oleh 
karena itu karena keterbatasan waktu, tenaga, dan juga dana maka peneliti 
sengaja membatasi obyek penelitian pada daftar followers yang terdapat pada 
account twitter milik peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 10 
informan sebagai sumber informasi untuk diwawancarai. Informan yang 
diambil terdiri dari beragam latar belakang dan usia.  
3. Sumber Data 
a. Data primer 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah pernyataan users atau 
pengguna twitter yang berhubungan dengan kekerasan pada anak, 
khususnya pada followers yang terdapat pada account twitter milik 
peneliti. Data tersebut diperoleh peneliti melalui proses wawancara. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui studi 
kepustakaan berupa referensi dari berbagai buku, artikel, jurnal yang 
mendukung penelitian dari sumber lain dari seperti data dari website. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
responden. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak 
terstruktur atau disebut sebagai wawancara mendalam, sehingga 
diperoleh informasi yang khas, wawancara dilakukan dengan pihak-
pihak terkait dan tahu tentang informasi yang dibutuhkan oleh 
penelitian.
44
 Sumber informasi (informan) pada penelitian ini adalah 
pengguna twitter yang ada dalam daftar followers pada account twitter 
peneliti. Informan yang diwawancarai berjumlah 10 orang yang aktif 
dalam mengakses situs twitter. Wawancara dilakukan dengan cara 
bertemu langsung, chatting dan email. 
b. Dokumentasi 
Yaitu dilakukan dengan mencatat dan mengambil sumber-sumber 
tertulis yang ada, baik berupa dokumen atau arsip. Dokumen atau arsip 
merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau 
aktivitas tertentu. 
45
Dokumen dan arsip yang digunakan adalah berasal 
dari buku, jurnal, foto, video, dan web. 
 
                                                             
44 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta : LP3ES, 1995) hlm. 192 
45 HB.Sutopo.Op.Cit.hlm.54 
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c. Observasi 
Sebagaimana halnya dengan wawancara, observasi termasuk sebagai 
teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian kualitatif. 
Teknik observasi digunakan untuk menggali data dan sumber data 
yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman 
gambar.
46
 Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik observasi 
partisipatif (participant observation) tersamar, yaitu dimana penulis 
juga ikut berpartisipasi dalam lingkungan yang tengah diteliti tanpa 
menunjukkan identitas sedang melakukan pengamatan. Dalam 
penelitian ini observasi dilakukan dengan mengamati timeline twitter  
pada account twitter milik peneliti. Tidak jarang peneliti juga ikut 
menulis status (tweet) untuk mengetahui reaksi dari para user lain. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonprobability/ nonrandom sampling dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Sampel diambil secara sengaja sesuai dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti 
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang 
diperlukan bagi penelitiannya. 
                                                             
46 Ibid. Hlm. 64 
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Dalam penelitian ini adapun yang menjadi informan adalah para 
pengguna twitter yang terdapat dalam daftar followers pada account twitter 
peneliti yang memakai twitter secara berkesinambungan. Dari beberapa 
followers disini penulis hanya mengambil informan dari account followers 
yang aktif saja. Kemudian dari account yang aktif tersebut peneliti mengambil 
10 orang informan. Ke- 10 informan tersebut mempunyai kualifikasi yang 
sesuai dengan kepentingan peneliti. Diantaranya karena faktor sudah saling 
mengenal dan berhubungan dengan adanya kasus kekerasan pada anak 
sehingga dapat memudahkan proses wawancara. Selain itu, peneliti 
menganggap informasi yang didapat dari 10 informan tersebut sudah cukup 
untuk melengkapi data yang peneliti butuhkan. 
6. Validasi Data 
Validasi data menunjukkan sejauh mana kualitas data dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya, untuk mendapatkan validitas data 
dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah triangulasi. Trianguasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu.
47
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
sumber data, dimana peneliti mengumpulkan data yang sama dari beberapa 
                                                             
47 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2002) hlm. 178 
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sumber data yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan dokumen-dokumen 
baik itu buku, jurnal maupun web. 
7. Teknik Analis Data 
Dalam proses analisis terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan dan menentukan hasil akhir, tiga komponen tersebut adalah: 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
48
 
Proses ini berlangsung terus selama pelaksanaan riset yang dimulai 
bahkan sebelum pengumpulan data dilakukan. Reduksi dimulai 
sewaktu peneliti memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, 
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang 
digunakan. Selama pengumpulan data berlangsung, reduksi data dapat 
berupa membuat ringkasan, mengkode, memusatkan tema, membuat 
batas permasalahan dan menulis memo. Proses reduksi ini berlangsung 
sampai penelitian berakhir. 
 
                                                             
48 Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penterjemah Tjejep Rohidi 
(Jakarta : UI-Press, 1992) hlm.16 
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b. Penyajian Data 
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
49
 Penyajian 
data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehinggan makin mudah dipahami. Penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar 
kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data 
dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami 
apa yang terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada 
langkah ini, peneliti berusaha menyusus data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. Penyajian data yang lebih baik merupakan sesuatu cara yang 
utama bagi analisis kualitatif yang valid.  
c. Analisis Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat 
dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Proses analisis 
dalam penelitian kualitatif, kegiatannya pada dasarnya dilakukan 
                                                             
49 Ibid. Hlm. 17 
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secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis selama 
pengumpulan data memberikan kesempatan pada peneliti lapangan 
untuk pulang balik antara memikirkan tentang data yang ada dan 
menyusun strategi guna mengumpulkan data yang seringkali 
kualitasnya lebih baik. Hal itu dapat menjadi suatu koreksi yang sehat 
bagi hal terselubung yang tidak terlihat sebelumnya dan membuat 
analisis sebagai suatu usaha yang terus berjalan dan hisup, yang 
dikaitkan dengan pengaruh kuat dari penelitian lapangan.
50
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
50 Ibid. Hlm. 73 
